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ABSTRAK 

 

 

 Sektor perkebunan menjadi komponen penting bagi pendapatan nasional. 

Salah satu komoditas potensial yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan 

ekspor adalah cengkeh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing 

cengkeh Indonesia di pasar dunia. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh daya saing, populasi penduduk negara importir, harga 

internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara importir, dan nilai 

tukar negara importir terhadap permintaan cengkeh Indonesia di pasar dunia. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yaitu tujuh negara importir 

cengkeh Indonesia di pasar dunia, yakni India, Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, 

Uni Emirat Arab, Malaysia, dan Belanda pada tahun 2004 sampai dengan 2018. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) 

dan metode regresi data panel. Berdasarkan analisis Revealed Comparative 

Advantage (RCA) komoditas cengkeh Indonesia memiliki daya saing yang kuat di 

pasar dunia. Hasil penelitian dengan regresi data panel menunjukkan bahwa 

variabel daya saing dan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara importir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan komoditas cengkeh 

Indonesia di pasar dunia. Variabel harga internasional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. 

Sedangkan, variabel nilai tukar dan populasi penduduk negara importir tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan komoditas cengkeh Indonesia di 

pasar dunia. 

 

Kata kunci: permintaan, daya saing, populasi, harga internasional, PDB per 

kapita, nilai tukar 
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ABTRACT 

 

 

The plantation sector is an important component of national income. One of 

the potential commodities that can be maximized to increase exports is clove. This 

study aims to analyze the competitiveness of Indonesian clove in the world 

market. In addition, this study aims to know the effect of competitiveness, 

population of the importer country, international clove prices, Gross Domestic 

Product (GDP) per capita of the importer country, and the exchange rate of the 

importer country to the demand of Indonesian clove on the world market. The 

data used in the study is panel data that is seven countries importers of 

Indonesian clove in the world market, such as Indian, Singapore, Saudi Arabia, 

Pakistan, Uni Arab Emirates, Malaysia, and Netherland in 2004 to 2018. This 

study uses the analysis Revealed Comparative Advantage (RCA) and panel data 

regression analysis method. Based on the analysis of Revealed Comparative 

Advantage (RCA) Indonesian clove commodities have strong competitiveness in 

the world market. The result of the study with the panel data regression showed 

that the variable competitiveness and Gross Domestic Product (GDP) per capita 

of the importer country had a positive and significant effect to the demand of 

Indonesian clove in the world market. The variable international clove prices had 

a negative and significant effect to the demand of Indonesian clove in the world 

market. While the variable exchange rate and population of the importer country 

does not significantly affect to the demand of Indonesian clove in the world 

market. 

Keywords: demand, competitiveness, population, international prices, GDP per 

capita, exchange rate 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti saat ini, suatu negara hampir tidak mungkin 

mampu memenuhi semua kebutuhan hidupnya sendiri tanpa melakukan suatu 

hubungan atau kerjasama dengan negara lain. Semakin pesatnya kemajuan di 

bidang teknologi mendorong dan mempermudah kerjasama antar negara terutama 

aktivitas perdagangan internasional. Waluya (1995) perdagangan internasional 

yaitu menyangkut berbagai aspek kegiatan tukar-menukar barang maupun jasa 

dari penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, karena negara tersebut tidak dapat memproduksi sendiri.  

Sebagai negara dengan sistem ekonomi terbuka, Indonesia telah melakukan 

aktivitas perdagangan internasional berupa ekspor dan impor. Kegiatan ekspor 

merupakan salah satu komponen penting untuk mendorong perekonomian suatu 

negara. Perekonomian negara dapat dikatakan mengalami pertumbuhan apabila 

jumlah output yang diproduksi dalam perekonomian tersebut (Gross Domestic 

Product) meningkat (Purnastuti, 2007: 7.3). Menurut Mane (2015) suatu negara 

akan memperoleh manfaat dari ekspor yaitu meningkatkan cadangan devisa, 

memperluas lapangan pekerjaan, media promosi produk, dan masih banyak lagi 

manfaat ekspor lainnya. 

Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Cengkeh 

(2018) menunjukkan bahwa komoditas perkebunan menjadi andalan bagi 

pendapatan nasional dan devisa negara Indonesia. Total nilai ekspor perkebunan 



2 

 

 
 

pada tahun 2016 mencapai US$ 22,118 miliar atau setara dengan Rp287,534 

triliun (asumsi 1 US$ = Rp13.000). Tahun 2016  kontribusi ekspor perkebunan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 3,78 persen. Sedangkan, menurut 

Direktorat Jenderal Perkebunan (2018) tahun 2017 nilai ekspor komoditas 

perkebunan sebesar US$ 31,8 miliar atau setara dengan Rp432,4 triliun (asumsi 1 

US$ = Rp13.500).  

Indonesia adalah negara agraris, yang mana produk-produk pertanian dapat 

diandalkan dalam peningkatan kinerja ekspor. Produk potensial Indonesia yang 

dapat dimaksimalkan dalam peningkatan kinerja ekspor yaitu produk rempah-

rempah. Cengkeh merupakan salah satu rempah terbaik Indonesia (Nurhayati, 

Hartoyo, dan Mulatsih, 2018). Cengkeh pada tahun 2015 berkontribusi sebesar 

17,34 persen terhadap total ekspor perkebunan nasional Indonesia yaitu dengan 

nilai ekspor mencapai US$ 46,48 juta. 

Cengkeh (Syzygium aromaticum, syn. Eugenia aromaticum) atau cloves, 

yaitu tanaman cengkeh yang berasal dari keluarga pohon Myrtaceae. Cengkeh 

merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak digunakan di Eropa sebagai 

bumbu masakan pedas, dan juga menjadi bahan utama rokok khas Indonesia yaitu 

rokok kretek. Cengkeh adalah salah satu komoditas sub sektor perkebunan yang 

sebesar 97,43 persen merupakan perkebunan rakyat (Kementan, 2014). Selain 

sebagai bahan utama rokok kretek dan bumbu masakan, cengkeh banyak 

digunakan sebagai bahan pembuatan obat dan produk kosmetik. 

Menurut Segarani dan Dewi (2017) cengkeh menjadi salah satu dari 15 

komoditi yang diutamakan penanganannya dalam pembangunan perkebunan. 
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Sedangkan, menurut Kementan (2014) Indonesia menjadi negara penghasil 

cengkeh terbesar di dunia. Pada tahun 2012 Indonesia mampu menghasilkan 

99,89 ribu ton atau 70,99 persen dari total produksi cengkeh dunia. Sedangkan, 

dari data yang dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO), 

Indonesia berada pada peringkat pertama penghasil cengkeh dunia (Kemendag, 

2017). Pada tahun 2018 Indonesia berada pada posisi kedua sebagai negara 

pengekspor terbesar cengkeh dunia. Berikut negara eksportir cengkeh di dunia: 

Gambar 1.1 Negara Eksportir Cengkeh Terbesar di Dunia Tahun 2018 

 

                    Sumber: UN Comtrade diolah 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 

Indonesia menduduki peringkat kedua negara eksportir cengkeh terbesar di dunia, 

dengan volume 20.249.116 kg setara dengan 33,02 persen dari total ekspor 

cengkeh dunia. Indonesia berada di bawah Madagaskar yang mengekspor 

21.059.286 kg atau 34,34 persen dari total ekspor cengkeh dunia. Oleh karena itu, 

agar dapat tetap masuk dan bertahan di pasar dunia, cengkeh Indonesia harus 

meningkatkan daya saingnya. 

34,34% 
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4,79% 

33,02% 

6,03% 

Madagaskar

Singapura

UAE

Brazil

Indonesia

Lainnya



4 

 

 
 

Menurut Porter (1990) daya saing adalah kemampuan suatu komoditi untuk 

masuk dan dapat bertahan dalam pasar luar negeri. Berarti apabila suatu produk 

memiliki daya saing, maka produk tersebut banyak diminati oleh konsumen. 

Dalam Pradipta dan Firdaus (2014) keunggulan komparatif dan kompetitifnya 

akan menentukan keberhasilan daya saing ekspor Indonesia. Salah satu indikator 

yang dapat menunjukkan keunggulan komparatif adalah indeks Revealed 

Comparatif Advantage (RCA). Penelitian Suryana dan Fahmi (2015) menemukan 

bahwa indeks RCA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

kakao butter ke Amerika Serikat.  

Dalam penelitian Nurhayati, Hartoyo, dan Mulatsih (2018) menyatakan 

bahwa besarnya produksi komoditas cengkeh Indonesia menjadi modal yang besar 

untuk mengembangkan ekspor komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. 

Berikut volume produksi cengkeh Indonesia: 

Gambar 1.2 Volume Produksi Cengkeh Indonesia  

Tahun 2009-2018 (Ton) 

 

 
                        Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan diolah 

 Berdasarkan data pada grafik di atas volume produksi cengkeh Indonesia 

periode 2009 hingga 2018 mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat setiap 
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tahunnya. Pada tahun 2010 produksi cengkeh meningkat dari 81.988 ton menjadi 

98.386 ton. Namun, pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 72.207 ton. 

Meskipun demikian, dari tahun 2012 hingga 2015 produksi cengkeh Indonesia 

mengalami peningkatan. Sedangkan, produksi cengkeh Indonesia pada tahun 2017 

mengalami penurunan 18,9 persen menjadi 113.178 ton yang sebelumnya di tahun 

2016 sebesar 139.611 ton. Pada tahun 2018 produksi cengkeh Indonesia 

meningkat 9,03 persen menjadi 123.399 ton. Selama sepuluh tahun terakhir 

produksi cengkeh Indonesia tertinggi yaitu pada tahun 2015 sebesar 139.641 ton.  

 Mengutip data Badan Pusat Statistik (2018) pada periode Januari sampai 

November 2018 ekspor cengkeh Indonesia mencapai US$ 76,97 juta atau naik 

sebesar 211,44 persen dari periode yang sama pada tahun lalu yaitu US$ 24,71 

juta. Para produsen cengkeh di Indonesia tidak hanya bergantung pada pasar 

ekspor Eropa, mereka juga siap melakukan perluasan ekspornya ke daerah Timur 

Tengah. Gamal Nasir Ketua Umum Dewan Rempah Indonesia menyatakan bahwa 

produksi cengkeh tahun 2018 sedang bagus dan ekspor tahun 2018 meningkat 

pesat karena permintaan dari sejumlah negara di Timur Tengah
1
.  

 Volume dan nilai ekspor cengkeh Indonesia tahun 2009 hingga 2018 

menunjukkan bahwa aktivitas ekspor terjadi secara fluktuasi. Hal ini didukung 

dengan tabel berikut: 

 

 

                                                           
1https://ekonomi.bisnis.com/read/20181225/12/872747/cengkeh-berpeluang-tembus-pasar-
timur-tengah-tahun-depan diakses pada pada 29 September 2019 pukul 10.15 WIB 
 
 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20181225/12/872747/cengkeh-berpeluang-tembus-pasar-timur-tengah-tahun-depan
https://ekonomi.bisnis.com/read/20181225/12/872747/cengkeh-berpeluang-tembus-pasar-timur-tengah-tahun-depan
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Tabel 1.1 Volume dan Nilai Ekspor Cengkeh Indonesia  

Tahun 2009-2018 

 

Tahun Volume (Ton) Nilai (000 US$) 

2009 5.142 5.586 

2010 6.008 12.581 

2011 5.397 16.304 

2012 5.941 24.767 

2013 5.177 25.399 

2014 9.136 33.834 

2015 12.889 46.484 

2016 12.754 41.569 

2017 9.079 28.919 

2018 16.122 82.275 
                           Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan diolah 

 Volume ekspor cengkeh tahun 2013 turun 12,86 persen dari 5.941 ton 

menjadi 5.177 ton. Kemudian tahun 2014 meningkat pesat 76,47 persen menjadi 

9.136 ton dengan nilai US$ 33,83 juta. Namun, tahun 2016 hingga 2017 terus 

mengalami penurunan dan meningkat kembali di tahun 2018 sebesar 16.122 ton 

dengan nilai sebesar US$ 82,28 juta, yang merupakan volume dan nilai tertinggi 

selama periode 2009 hingga 2018. 

 Indonesia menjadi negara eksportir cengkeh sekaligus importir cengkeh. 

Meskipun Indonesia mengekspor cengkeh, namun beberapa tahun terakhir 

Indonesia melakukan impor cengkeh. Menurut Asosiasi Petani Cengkeh Indonesia 

(APCI) meningkatnya impor yang sangat tinggi pada komoditas cengkeh 

Indonesia disebabkan keluarnya Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 75/M-

DAG/PER/9/2015 mengenai Pencabutan Atas Keputusan Menteri Perindustrian 

dan Perdagangan Nomor 528/MPR/KEP/7/2002 tentang Ketentuan Impor 
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Cengkeh yang merupakan bagian deregulasi serta debirokrasi dari pemerintah
2
. 

Sehingga, impor komoditas cengkeh dapat dilakukan secara bebas dan mudah. 

Lubis (2010) menjelaskan bahwa harga di pasar internasional, dari sisi 

permintaan negara importir mempengaruhi ekspor produk Indonesia. Menurut 

Maulana dan Kartiasih (2017) dari sisi permintaan harga ekspor berpengaruh 

negatif dengan permintaan ekspor kakao olahan Indonesia. Selain faktor harga 

ekspor, permintaan ekspor juga dipengaruhi oleh pendapatan negara importir. 

Penelitian  Inayah, Oktaviani, dan Daryanto (2016) PDB per kapita negara 

importir berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor lada Indonesia.  

Menurut Salvatore (1997) pertambahan penduduk importir menyebabkan 

meningkatnya permintaan akan komoditi yang diekspor. Wiranthi dan Mubarok 

(2017) menemukan bahwa populasi negara importir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ekspor nanas kalengan Indonesia. Dalam penelitian Sari dan 

Widanta (2015) nilai tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor cengkeh Indonesia. Sedangkan, Sayidah, Iskandar, dan Iswarini (2014) 

menemukan bahwa nilai tukar tidak mempengaruhi ekspor pala Indonesia. 

Pada tahun 2009 hingga 2018 volume ekspor cengkeh Indonesia ke negara 

importir utama yaitu negara India, Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni Emirat 

Arab, Malaysia, dan Belanda fluktuatif dan menunjukkan pertumbuhan positif 

pada setiap tahunnya. Selama lima belas tahun terakhir dari seluruh negara 

importir terbesar cengkeh Indonesia, India menjadi negara yang paling 

                                                           
2 http://agroindonesia.co.id/2016/01/pintu-impor-dibuka-meski-produk-cukup/ diakses pada 29  
September 2019 pukul 11.21 WIB 

http://agroindonesia.co.id/2016/01/pintu-impor-dibuka-meski-produk-cukup/
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mendominasi dengan total ekspor cengkeh Indonesia ke pasar India sebesar 

37.763 ton. Kemudian disusul oleh Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni Emirat 

Arab, Malaysia, dan terendah di Belanda sebesar 3.442 ton. 

 Dalam penelitian ini akan membahas ekspor pada satu komoditi, yaitu untuk 

mengukur daya saing ekspor cengkeh Indonesia dan faktor-faktor yang 

memengaruhi fluktuasinya permintaan cengkeh Indonesia di pasar dunia.  Penulis 

memilih komoditi cengkeh yang merupakan salah satu komoditi perkebunan dan 

sebagai komoditi khas serta rempah terbaik Indonesia. Sehingga peneliti 

mengangkat judul “Analisis Daya Saing dan Determinan Permintaan 

Komoditas Cengkeh Indonesia di Pasar Dunia Tahun 2004-2018”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana daya saing komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia?  

2. Bagaimana pengaruh daya saing terhadap permintaan komoditas cengkeh 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh populasi penduduk negara importir terhadap  permintaan 

komoditas cengkeh Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh harga internasional di negara importir terhadap 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh PDB per kapita negara importir terhadap permintaan 

komoditas cengkeh Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh nilai tukar negara importir terhadap permintaan 

komoditas cengkeh Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui daya saing komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh daya saing terhadap permintaan komoditas 

cengkeh Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh populasi penduduk negara importir terhadap 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh harga internasional di negara importir terhadap 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh PDB per kapita negara importir terhadap 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar negara importir terhadap permintaan 

komoditas cengkeh Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang perekonomian dan perdagangan internasional terutama aktivitas 

ekspor maupun impor suatu komoditas. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang 
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mengangkat tema yang sama, terkait daya saing dan ekspor komoditas 

perkebunan.  

2. Bagi Praktisi 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi, 

masukan, dan evaluasi bagi para pengambil kebijakan yang berwenang yaitu 

pemerintah dalam merumuskan dan mengambil kebijakan serta strategi, 

terutama yang berkaitan dengan perdagangan internasional. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pertimbangan bagi 

para eksportir, importir, dan para investor dalam mengambil keputusan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan penelitian ini terarah dan sistematis, maka menggunakan 

sistematika untuk menggambarkan kerangka pemikiran penyusun. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang berisi alasan 

penyusun melakukan penelitian. Kemudian bab ini juga menjelaskan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2: Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan landasan teori, telaah pustaka, pengembangan 

hipotesis, serta kerangka pemikiran. Landasan teori membahas teori-teori yang 

mendasari dilakukannya penelitian ini. Telaah pustaka berisi penelitian terdahulu 

yang memiliki tema yang sama dengan penelitian ini. Kemudian pengembangan 

hipotesis menjelaskan dugaan penulis berdasar dari teori dan telaah pustaka. 
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Sedangkan, kerangka pemikiran menggambarkan hipotesis penelitian dalam 

bentuk rerangka (gambar).  

Bab 3: Metode Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

penyusun, yaitu jenis, bentuk, dan sumber data. Selain itu, penyusun juga 

menjelaskan terkait variabel, dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. 

Bab 4: Hasil dan Analisis 

Dalam bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan. Analisis hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

akan dipaparkan beserta implikasi dari hasil penelitian. Selain itu, akan diuraikan 

hasil dari pengujian hipotesis dan penjelasan logis terkait hasil penelitian.  

Bab 5: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan implikasi. Selain itu, 

penyusun juga menguraikan keterbatasan penelitian serta saran terkait dengan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan yaitu terkait analisis 

daya saing dan determinan permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar 

dunia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daya Saing Cengkeh Indonesia di Pasar Dunia 

Dari hasil perhitungan RCA menunjukkan bahwa selama periode 2004 

hingga 2018 dalam kurun waktu lima belas tahun, komoditas cengkeh 

Indonesia memiliki keunggulan komparatif atau berdaya saing kuat di pasar 

Saudi Arabia dan Belanda setiap tahunnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai RCA 

yang selalu berada pada kisaran lebih dari 1 (satu) di negara Saudi Arabia dan 

Belanda pada setiap tahunnya. Secara umum cengkeh Indonesia di pasar India, 

Singapura, Pakistan, Uni Emirat Arab, dan Malaysia juga memiliki daya saing 

yang kuat. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai RCA yang memiliki nilai lebih 

dari 1 (satu). Dengan demikian, komoditas cengkeh Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif atau berdaya saing di pasar dunia yaitu di pasar India, 

Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni Emirat Arab, Malaysia, dan Belanda. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Komoditas Cengkeh 

Indonesia 

a) Daya Saing 

Berdasarkan hasil regresi, menunjukkan bahwa variabel daya saing 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan komoditas 
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cengkeh Indonesia di pasar dunia yaitu di negara India, Singapura, Saudi 

Arabia, Pakistan, Uni  Emirat Arab, Malaysia, dan Belanda pada tahun 

2004 sampai dengan 2018. Hal ini berarti semakin besar daya saing maka 

semakin besar permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. 

b) Populasi Penduduk Negara Importir 

Berdasarkan hasil regresi, menunjukkan bahwa variabel populasi 

penduduk negara importir cengkeh Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia yaitu negara 

India, Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni  Emirat Arab, Malaysia, dan 

Belanda tahun 2004 sampai dengan 2018.  

c) Harga Internasional di Negara Importir 

Berdasarkan hasil regresi, menunjukkan bahwa variabel harga 

internasional cengkeh Indonesia di negara importir terbukti berpengaruh 

negatif terhadap permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia 

yaitu di negara India, Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni  Emirat 

Arab, Malaysia, dan Belanda pada tahun 2004 sampai dengan 2018. Hal 

ini berarti ketika harga internasional cengkeh di negara importir meningkat 

maka akan menurunkan permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar 

dunia. 

d) PDB Per Kapita Negara Importir 

Berdasarkan hasil regresi, menunjukkan bahwa variabel PDB per 

kapita negara importir cengkeh terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan komoditas cengkeh Indonesia di negara India, 
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Singapura, Saudi Arabia, Pakistan, Uni  Emirat Arab, Malaysia, dan 

Belanda pada tahun 2004 sampai dengan 2018. Hal ini berarti ketika PDB 

per kapita negara importir meningkat maka akan meningkatkan 

permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. 

e) Nilai Tukar Negara Importir 

Berdasarkan hasil regresi, menujukkan bahwa variabel nilai tukar 

negara importir tidak signifikan terhadap permintaan komoditas cengkeh 

Indonesia di pasar dunia yaitu negara India, Singapura, Saudi Arabia, 

Pakistan, Uni  Emirat Arab, Malaysia, dan Belanda tahun 2004 sampai 

dengan 2018. Sehingga perubahan pada nilai tukar negara importir tidak 

berdampak pada permintaan komoditas cengkeh Indonesia. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada objek dari penelitian yang hanya 

7 negara importir yang dirasa masih kurang untuk mempresentasikan permintaan 

ekspor komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia. Penelitian ini juga belum 

menggunakan data terbaru yaitu data tahun 2019. Selain itu variabel yang 

digunakan masih terbatas, belum menggunakan variabel kebijakan perdagangan 

internasional dan jarak ekonomi.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai analisis daya saing 

dan determinan permintaan komoditas cengkeh Indonesia di pasar dunia, maka 

ada beberapa saran yang dapat penyusun berikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, gambaran serta 

menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan, sehingga 

mampu memacu meningkatnya kinerja ekspor cengkeh Indonesia. Salah satu 

cara meningkatkan ekspor cengkeh yaitu dengan intensifikasi, rehabilitasi 

terhadap lahan cengkeh yang rusak, serta pemberian insentif kepada petani 

baik berupa bibit unggul maupun penanganan hama cengkeh. Pemerintah 

sebaiknya juga lebih memperhatikan variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi fluktuasinya volume ekspor cengkeh Indonesia.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan mendorong produsen cengkeh untuk 

meningkatkan produktivitas serta kualitas produksi cengkeh Indonesia.  

Sehingga dapat bersaing di pasar dunia dan dapat meningkatkan 

perekonomian dari adanya aktivitas ekspor cengkeh Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variasi variabel 

yang lebih luas, sehingga mampu menggambarkan permintaan ekspor cengkeh 

Indonesia di pasar dunia. Diharapkan menggunakan variasi metode analisis 

yang lebih beragam agar mampu menjelaskan dengan yang lebih baik.  Selain 

itu, peneliti selanjutnya juga dapat mencoba analisis metode ECM (Error 

Correction Model) untuk melihat pengaruh jangka panjang maupun pengaruh 

jangka pendek terkait permintaan komoditas cengkeh Indonesia. 
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